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MOTTO

Tidak Penting apapun agama dan sukumu, kalau kamu bisa berbuat baik kepada

semua orang, orang tidak akan bertanya apa agamamu”

* K.H Abdulrahman Wahid (Gus Dur)
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RINGKASAN

Dalam hukum pewarisan Islam para sarjana memperinci sebab-sebab orang
mendapat suatu warisan Seperti sebab ada hubungan perkawinan, sebab ada
hubungan darah, dan sebab ada hubungan agama orang yang meninggal dunia,
apabila tidak ada ahli waris yang pasti, maka harta peninggalannya diserahkan
pada baitulmal untuk umat Islam dengan jalan pusaka.

Begitu pula diatur sebab-sebab seseorang tidak berhak mewaris seperti,
hamba atau budak, pembunuh, murtad, kafir. Salah satu sebab seorang tidak
berhak mendapat warisan terdapat seseorang yang murtad yang tidak mendapat
hak mewaris, murtad adalah seseorang yang keluar dari agama islam Namun
demikian, disebabkan hak kewarisan memiliki hubungan yang erat dengan suatu
kekeluargaan dimana ada rasa kasih sayang antara sesama saudara sedarah maka
terjadi suatu permasalahan dalam pembagian suatu harta warisan. Berdasarkan
uraian diatas, maka penulis tertarik untuk mengkaji lebih lanjut melalui sebuah
karya ilmiah berbentuk skripsi dengan judul: “HAK AHLI WARIS YANG
MURTAD DALAM PEMBAGIAN WARIS DITINJAU DARI KOMPILASI
HUKUM ISLAM”. Permasalahan yang dikaji oleh penulis adalah sebagai berikut,
yaitu: Pertama, Bagaimna kedudukan ahli waris murtad dalam pembagian waris
menurut kompilasi hukum islam? Kedua, apa yang didapatkan oleh ahli waris
murtad dalam pembagian harta warisan? Ketiga, berapa bagian ahli waris murtad
terhadap harta warisan dari pewaris beragama Islam?

Tujuan umum dari skripsi ini adalah untuk memenuhi dan melengkapi
tugas sebagai persyaratan yang bersifat akademis guna mencapai gelar Sarjana
Hukum pada Fakultas Hukum Universitas Jember, dan sebagai sarana untuk
menetapkan ilmu pengetahuan hukum yang telah diperoleh dalam perkuliahan.
Adapun tujuan khususnya adalah untuk mengetahui dan memahami kedudukan
ahli waris murtad dalam pembagian harta warisan dan untuk mengetahui apa hak

yang didapatkan oleh ahli waris murtad dalam pembagian harta waris.



Penulisan skripsi ini menggunakan metode yuridis normatif melalui
pendekatan undang-undang (statue approach). Selain itu penulis juga
menggunakan metode pendekatan konseptual (conceptual approach).

Kesimpulan dari permasalahan diatas adalah pertama, Islam menegaskan
bahwa perbedaan suatu agama yang terjadi antara pewaris dan ahli waris
merupakan suatu penghalang dari suatu kewarisan. Hal tersbut terdapat pada pasal
171 poin b yang menyatakan “perwaris adalah orang yang saat meninggalnya atau
saat dinyatakan meninggal berdasar putusan pengadilan beragama islam dan
meninggalkan ahli waris dan harta peninggalan”. Dalam pasal yang sama 171
poin ¢ menyatakan “ahli waris adalah orang yang pada saat meninggal dunia
mempunyai hubungan darah atau hubungan perkawinan dengan pewaris beragama
islam dan tidak karena hukum menjadi ahli waris. Kedudukan ahli waris yang
telah murtad adalah menjadi penghalang bagi dirinya untuk mendapatkan harta
warisan dari pewaris hal ini dikarenakan bahwa pembagian harta warisan harus
diberikan kepada para ahli waris yang beragama Islam dan seperti yang
dihadistkan Baginda Rasulullah S.AW bahwa Tidaklah berhak seorang muslim
mewarisi harta orang kafir, dan tidak pula orang kafir mewarisi harta muslim.”
(HR.Bukhari dan Muslim). Kedua, Seorang anak yang telah menjadi Murtad dapat
menerima bagian dari harta warisan dengan jalan hibah jadi hak yang dapat
diterima oleh anak yang telah murtad terhadap harta warisan dari pewaris yang
beragama Islam adalah dengan melalui hibah, dan yang ketiga besarnya hibah
sebesar-besarnya 1/3 dari harta pemberi hibah dan pemberian hibah harus
diberikan pada saat pewaris masih hidup dengan bagian paling banyak sebesar 1/3
dari harta pewaris.

Saran dari penulis adalah hendaknya tidak ada lagi perdebatan tentang
pembagian waris dalam Islam khususnya tentang pembagian harta warisan dengan
ahli waris yang berbeda agama karena telah jelas disebutkan dalam Al-Quran,
Sabda Nabi dan pendapat para ulama bahwa perbedaan agama antara ahli waris
dan pewaris merupakan penghalang dalam pembagian harta warisan dan didalam
Kompilasi Hukum Islam juga jelas diatur bahwa pewarisan terjadi jika pewaris

dan ahli waris sama-sama beragama Islam, jadi walaupun dalam KHI tidak ditulis
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secara jelas dalam pasal 173 tentang terhalangnya untuk menjadi ahli waris
adalah perbedaan agama bukan berarti ahli waris beda agama mendapat bagian
dari harta pewaris beragama Islam karena walaupun tidak disebutkan dalam
tersebut tetapi dalam pengertian pewaris dan ahli waris dalam KHI disebutkan
bahwa pewaris dan ahli waris harus beragama lIslam, tetapi ahli waris yang
berbeda agama dengan pewaris dapat memperoleh harta dari pewaris dengan jalan
hibah karena dalam Islam perbedaan agama bukan halangan untuk seorang

muslim menghibahkan harta kepada seseorang yang bukan muslim.
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